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Stunting masih menjadi salah satu persoalan yang dihadapi oleh negara-negara di dunia. Dampak dari
stunting sendiri cukup serius. Dalam jangka pendek, anak-anak dengan stunting akan rentan terkena
penyakit dan jangka panjang akan mengalami gangguan perkembangan otak secara permanen. Pemerintah
Indonesia telah melakukan upaya percepatan penurunan stunting di Indoesia, diantaranya dengan

mengal okasikan dana transfer ke daerah (TKD) untuk stunting mulai dari tahun 2019. TKD untuk stunting
terdiri dari Dana Alokasi Khusus (DAK) fisik, DAK non fisik dan dana desa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dampak dari DAK untuk stunting terhadap prevalensi stunting. Penelitian ini menggunakan data
panel stunting tahun 2021 dan 2022 pada 514 kab/kota. Sedangkan untuk DAK fisik dan non fisik untuk
stunting menggunakan data tahun 2019, 2020 dan 2021, dengan asumsi dampak dari DAK untuk stunting
belum dapat dirasakan di tahun yang sama. Metode penelitian menggunakan model panel fixed effect robust
dan regresi linear robust. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DAK Fisik tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap prevalens stunting sedangkan DAK non fisik memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penurunan prevalensi stunting, namun besaran dampaknya semakin menurun dalam jangka
panjang. Variabel kontrol yang mempengaruhi stunting adalah PDRB perkapita, tingkat kemiskinan dan
rata-rata lama sekolah perempuan.

...... Stunting is still one of the problems faced by countriesin the world. The impact of stunting itself is quite
serious. In the short term, children with stunting will be vulnerable to disease and in the long term they will
experience permanent brain development disorders. The Indonesian government has made efforts to
accelerate the reduction of stunting in Indonesia, including by allocating regional transfer funds (TKD) for
stunting starting in 2019. TKD for stunting consists of physical Special Allocation Funds (DAK), non-
physical DAK and village funds. This study aims to determine the impact of DAK for stunting on the
prevalence of stunting. This study uses stunting panel datafor 2021 and 2022 in 514 districts/cities.
Meanwhile, physical and non-physical DAK for stunting uses data for 2019, 2020 and 2021, assuming that
the impact of the DAK for stunting cannot be felt in the same year. The research method uses a robust fixed
effect panel model and robust linear regression. The results showed that physical DAK had no significant
effect on stunting prevalence, while non-physical DAK had a significant effect on reducing the prevalence
of stunting with the magnitude of the impact decreases in the long term. The control variables that affect
stunting are GRDP per capita, poverty level and the average number of years of schooling for women.
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